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Salam,

Selaku guru dan orang tua, Anda dapat menuntun dan menemani anak 

bersaat teduh sambil mendiskusikan tema yang diberikan hari itu. Sebagai 

tanda Anda telah mendampingi anak bersaat teduh, disediakan tempat 

untuk memberi paraf.

Guru	dan	orang	tua	terkasih,

“PELITAKU” adalah bahan saat teduh untuk anak-anak. Melalui 

“PELITAKU” anak diajak untuk bersaat teduh dengan teratur setiap hari. 

Selama sebulan anak mempelajari dan merenungkan Firman Tuhan, 

dengan satu tema khusus secara tuntas, dan menerapkannya dalam hidup 

mereka sehari-hari.

Redaksi	Kita

Penulis: Vik. Susana Jusuf

Aturlah waktu SAAT TEDUHmu dengan TERATUR

Siapkan Alkitab, pensil dan PELITAKU

Carilah TEMPAT yang TENANG

Bacalah bacaan ALKITAB dan

Saat Teduhmu untuk hari ini

RENUNGKAN apa yang kamu baca tadi

Berdoalah supaya TUHAN memimpinmu



 Pengkhotbah

Nama kitab ini dalam bahasa Ibrani adalah Qohelet yang berarti 

Pengkhotbah. Maka seluruh kitab ini berisi ajaran oleh seorang 

pengkhotbah. Kitab Pengkotbah adalah salah satu di antara lima gulungan 

dari bagian Alkitab Ibrani yang dibacakan di hadapan umum pada hari 

raya Yahudi, yaitu Hari Raya Pondok Daun. Pada umumnya dipercaya 

bahwa kitab ini ditulis oleh Salomo karena ayat-ayat dalam kitab ini 

sepertinya menunjuk pada Salomo, yaitu dalam Pengkhotbah 1:1, dimana 

penulis menyebut dirinya sebagai anak Daud. Dalam Pengkotbah 1:16 ia 

berkata bahwa dirinya adalah pemimpin yang bijaksana. Bukankah 

Salomo terkenal akan kebijaksanaannya? Lalu dalam Pengkotbah 2: 4-9 

dikatakan bahwa kerajaannya terkenal. Jika Salomo adalah penulis kitab 

Pengkotbah maka dipercaya bahwa Salomo menulisnya di masa tuanya, 

dimana ia banyak merenung akan makna hidup. Kitab Pengkhotbah 

adalah jawaban dari arti hidup. Pasal 1-7 menulis bahwa hidup ini sia-sia. 

Tetapi pasal 8 sampai selanjutnya menulis bahwa hidup ini tidak sia-sia 

jika kita percaya pada Tuhan, dan inilah yang ingin diajarkan dalam kitab 

Pengkotbah ini.
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 Kidung	Agung

Kidung Agung dalam Bahasa Inggris adalah kitab Song	of	Songs, berarti 

kitab yang terbaik. Banyak penafsir yang berkata bahwa kitab Kidung 

Agung ditulis oleh Raja Salomo seperti yang tertulis dalam Kidung Agung 

1:1, tetapi ada juga yang menafsirkan bahwa kitab ini untuk Raja Salomo. 

Kidung Agung merupakan kitab yang berisi syair untuk mengungkapkan 

kedalaman cinta suami istri. Kidung Agung juga menggambarkan 

pernikahan sebagai rancangan Allah. Seorang pria dan wanita harus 

tinggal bersama di dalam konteks pernikahan, dan saling mencintai 

dengan kasih yang dari Allah. Isi kitab Kidung Agung berbentuk 

percakapan antara suami (sang raja) dan istrinya (wanita Sulam). Kidung 

Agung terdiri dari tiga pasal dan kita dapat membaginya menjadi tiga 

bagian yaitu: masa pacaran atau minang meminang pasal 1:1-3:5. Kedua 

masa pernikahan pasal 3:6-5:1, lalu masa perkawinan pasal 5:2-8:14. 

Beberapa penafsir berkata bahwa kitab Kidung Agung berbicara 

mengenai Kristus dan mempelainya (orang percaya).
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Mengagetkan bukan, ketika kita membuka 

kitab Pengkotbah, dari pasal 1 saja sudah 

ditulis tentang kesia-siaan. Tetapi kata sia-

sia disini berasal dari Bahasa Ibrani hebel, 

yang berarti “kefanaan.” Dalam perikop ini 

kita melihat pergumulan penulis, “Apa 

gunanya manusia berusaha dengan jerih 

payah di bawah matahari?” Semua hanya 

kefanaan (Pengkhotbah 1:3), keturunan 

pergi dan datang (Pengkhotbah 1:4) Tidak 

ada sesuatu yang baru di bawah matahari. 

Dan tidak ada kenang-kenangan pada 

m e r e k a  y a n g  h i d u p  s e b e l u m n y a 

(Pengkhotbah 1:9-11). Tetapi ketika 

menulis ini sang penulis tidak sedang 

berputus asa, tetapi ia jujur melihat 

kehidupan ini sebagaimana adanya. 

Banyak aktivitas, banyak usaha, tetapi 

t idak selalu  disertai  kepuasan.  Ia 

memperhatikan alam yang terus bergerak: 

matahari terbit dan terbenam, angin 

berputar, sungai mengalir. Semuanya 

s i b u k ,  t e t a p i  m e n j a d i  r u t i n i t a s . 

Pengkhotbah melihat gambaran hidup 

manusia: bekerja keras, mengejar banyak 

hal, tetapi hati tetap tidak puas. Dan inilah 

hidup orang yang tidak di dalam Tuhan. 

Orang yang tidak di dalam Tuhan akan 

mempertanyakan apa arti hidup ini, tetapi 

orang yang di dalam Tuhan akan mengerti 

bahwa kita hidup di dunia ini adalah untuk 

memuliakan Tuhan. 

Apa	Jawabnya?
Bagaimana orang yang tidak mengenal 

Tuhan melihat hidup ini? 

           		Doa:
Bapa di sorga, terima kasih pada hari ini 

saya diingatkan apa arti hidup. Tolong 

saya untuk dapat mempunyai makna 

hidup sesuai kehendak-Mu. Hanya 

dalam nama Tuhan Yesus, saya berdoa. 

Amin.

															Lakukan:
R e n u n g k a n ,  a p a  a r t i  h i d u p  i n i 

untukmu?
 

Sia-sia

Pengkhotbah 1:1-11

Hari ke 1

Paraf Orang Tua                Paraf Guru

Jawaban:
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Hikmat Di Dam Tuhan

Pengkhotbah 1:12-18

Hari ke 2

Jika dalam Pengkotbah 1:1-11 adalah 

mengenai kesia-siaan hidup, maka dalam 

ayat 12-18 ini adalah mengenai kesia-

siaan dalam mencari pengetahuan. 

Apakah kamu atau ada temanmu yang 

sangat suka belajar karena ingin selalu 

m e n d a p a t  n i l a i  te r t i n g g i ?  Tu j u a n 

belajarnya bukan karena mencintai 

pengetahuan tapi karena ingin bersaing 

dan mendapat nilai tertinggi. Tetapi dalam 

ayat yang kita baca tadi, dikatakan hal ini 

inipun seperti menjaring angin. Angin 

tidak dapat ditangkap atau dijaring bukan? 

Pengkotbah ingin mengingatkan kita 

k e m b a l i ,  A l l a h  a d a l a h  s u m b e r 

pengetahuan, kita tidak boleh mencari 

p e n g e t a h u a n  h a n y a  b e r d a s a r k a n 

kemampuan kita saja, kita harus mencari 

pengetahuan dengan terlebih dahulu 

m e n c a r i  A l l a h .  J i k a  k i t a  m e n c a r i 

pengetahuan bersandarkan diri sendiri, 

merasa diri pintar maka lama-lama hati 

k i t a  a k a n  m e ra s a  ko s o n g .  J a n ga n 

menggantungkan makna hidup pada 

kepandaian atau pendidikan. Gunakan 

hikmat untuk mengenal Tuhan, bukan 

menggantikan Tuhan.

Apa	Jawabnya?
Apa bedanya mengejar hikmat tanpa 

Tuhan dengan mengejar hikmat dengan 

takut akan Tuhan (Amsal 1: 17)

Bapa di sorga, terima kasih atas 

renungan hari ini, saya dapat mengerti 

u n t u k  m e n c a r i  h i k m a t  d e n g a n 

bersandarkan pada Engkau saja. Tolong 

saya untuk tidak rajin karena mau 

bersaing atau malas dan tidak mau 

belajar. Tolong saya untuk dapat 

m e n c a r i  p e n g e t a h u a n  d e n g a n 

bersandar pada Engkau dan untuk 

kemuliaan-Mu saja. Hanya dalam nama 

Tuhan Yesus, saya berdoa. Amin.

 

           		Doa:

Bagaimana selama ini sikapmu dalam 

mencari pengetahuan? Apakah telah 

sesuai dengan renungan yang kita baca 

hari ini?

															Lakukan:

Paraf Orang Tua                Paraf Guru

Jawaban:
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Kepuasan Sejati

Pengkhotbah 2:1-11

Hari ke 3

Pengkotbah menceritakan bagaimana ia 

telah mencoba semua kesenangan, 

ke k aya a n ,  d a n  ke n i k m a t a n  u n t u k 

menemukan kepuasan hidup; tetapi itu 

semua tidak menghasilkan kepuasan 

hatinya dan kebahagiaan. Hidupnya masih 

tidak memuaskan. Kita hanya dapat 

menemukan sejahtera, kepuasan, dan 

sukacita abadi apabila mencarinya di 

d a l a m  T u h a n  s a j a .  B a h k a n  s a n g 

Pengkhotbah telah mencapai kesuksesan 

hidup (ayat 4-8) Tetapi pada akhirnya ia 

tetap merasa bahwa itu semua sia-sia (ayat 

11). Selama ini apakah kita hidup untuk 

m e n i k m a t i  b e r k a t  T u h a n ,  a t a u 

menggantikan Tuhan dengan kenikmatan? 

Ingatlah bahwa hal-hal menyenangkan 

tidak dapat membuat kita bahagia 

selamanya, hanya Tuhan yang bisa 

membuat hati kita sukacita dan puas.

															Lakukan:
Hafalkan Filipi 4:4a

Bapa di sorga, terima kasih untuk 

semua hal yang menyenangkan di 

dalam hidup saya, tetapi tolong ajar 

saya untuk dapat lebih mencintai 

Engkau daripada semua kesenangan 

hidup. Hanya dalam nama Tuhan Yesus, 

saya berdoa. Amin.

           		Doa:

 

Apa	Jawabnya?
Mengapa hal-hal yang menyenangkan 

kita tidak dapat membuat kita bahagia 

selamanya?

Paraf Orang Tua                Paraf Guru

Jawaban:
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Hidup Dam Kekekan

Pengkhotbah 2:17

Hari ke 4

Apakah engkau pernah membenci 

hidupmu? Apakah engkau sering tidak 

bersyukur atas hidup ini? Dalam ayat yang 

k i t a  b a c a  i n i  d i t u l i s ,  k a r e n a  a k u 

menganggap menyusahkan apa yang 

dilakukan di bawah matahari. Kata di 

bawah matahari berarti dunia ini, berarti 

hidup di dunia ini. Memang, jika kita hanya 

memandang dunia ini, hidup bisa sangat 

menyebalkan: kita harus belajar, harus 

sekolah, harus ini itu. Jika kita hidup tanpa 

Tuhan, hati kita akan sangat mudah lelah 

dan membenci hidup ini karena Tuhan 

yang membuat hidup ini berarti. Dan 

tujuan hidup kita bukan hanya di bawah 

matahari saja atau di dunia ini. Ketika kita 

percaya pada Tuhan Yesus, tujuan hidup 

kita adalah hidup yang kekal, bersama 

Tuhan di surga. Hidup di dunia ini adalah 

hidup yang sementara. Mari hidup di dunia 

yang sementara ini untuk menuju hidup 

kekal bersama Tuhan di sorga.

Apa	Jawabnya?

Bapa di sorga, terima kasih melalui 

renungan hari ini saya dikuatkan untuk 

menjalani hidup di dunia ini. Tolong 

saya untuk terus ingat bahwa hidup di 

dunia ini hanya sementara, karena saya 

akan hidup kekal bersama Engkau di 

sorga. Hanya dalam nama Tuhan Yesus, 

saya berdoa. Amin.

Pernahkah kamu membenci hidup ini? 

Ceritakan. Bacalah Kolose 3:2.

           		Doa:

Mengapa hidup di dunia ini sementara?

															Lakukan:

 

Paraf Orang Tua                Paraf Guru

Jawaban:
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Tuhan Adil

Pengkhotbah 2:18-21

Hari ke 5

D a l a m  P e n g k o t b a h  2 : 1 8 - 2 1  i n i , 

pengkhotbah melihat kenyataan bahwa 

jerih lelahnya harus ditinggalkan (ayat 18) 

dan dunia sering tidak adil (ayat 21) Tetapi 

Alkitab mengajar kita untuk tidak 

memikirkan dan mementingkan hal-hal 

yang di dunia ini. Dalam Matius 6:19-20 

ditulis: Janganlah kamu mengumpulkan 

harta di bumi…” Apa yang ada di dunia ini 

bisa hilang, tetapi apa yang kita lakukan 

untuk Tuhan tidak pernah hilang, akan 

kekal selamanya. Dan walaupun dunia ini 

tidak adil, Tuhan kita adalah Tuhan yang 

adil seperti yang tertulis dalam Mazmur 

11:7, sebab Tuhan adalah adil dan Ia 

mengasihi keadilan, orang yang tulus akan 

memandang wajah-Nya. Mari dalam hidup 

ini kita terus bersandar pada Tuhan dan 

terus setia, karena Tuhan kita adalah 

Tuhan yang setia, yang tidak akan pernah 

meninggalkan kita.

Apa	Jawabnya?
M e n g a p a  k i t a  t i d a k  p e r l u 

mementingkan hal-hal yang ada di 

dunia ini?

															Lakukan:

           		Doa:
Bapa di sorga, seringkali saya juga 

merasa seperti pengkotbah, tolong saya 

untuk tidak mementingkan hal-hal yang 

ada di dunia ini. Tolong saya untuk 

dapat terus memikirkan Engkau dan 

untuk Engkau saja dalam apa yang saya 

kerjakan. Hanya dalam nama Tuhan 

Yesus, saya berdoa. Amin.

 

Tulis dan hias: Matius 6:19-20 dan 

Mazmur 11:7.

Paraf Orang Tua                Paraf Guru

Jawaban:
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Sukacita Hidup

Pengkhotbah 2:24-26 

Hari ke 6

Sadarkah, ketika kita dapat makan dan 

minum ini melambangkan pemeliharaan 

Tuhan di dalam hidup kita seperti yang 

tertulis dalam ayat 24 dan 25. Dan dalam 

ayat 26 ditulis mengenai perbedaan dua 

kehidupan: orang yang dikenan Tuhan: 

menerima hikmat, pengetahuan, dan 

sukacita. Sedangkan orang berdosa: sibuk 

mengumpulkan, tetapi hasilnya tidak 

dapat dinikmati dengan sukacita. Hidup 

yang berkenan kepada Tuhan akan 

menghasilkan hidup yang berarti dan 

sukacita; hidup tanpa Tuhan akan berakhir 

d e n ga n  ke s i a - s i a a n .  Pe n gk h o tb a h 

mengajarkan bahwa manusia tidak bisa 

menemukan sukacita sejati dari kerja 

keras atau harta. Karena sukacita sejati 

hanya dapat kita nikmati di dalam Tuhan 

Yesus saja. Dan Tuhan Yesus berkata 

bahwa Ia datang supaya kita mempunyai 

hidup, dan mempunyainya dalam segala 

kelimpahan (Yohanes 10:10). Melalui 

Yesus, kita belajar untuk menikmati hidup 

sebagai anugerah dari Tuhan, bukan kesia-

siaan.

Apa	Jawabnya?
Mengapa di dalam Tuhan Yesus hidup 

adalah anugerah, bukan kesia-siaan?

           		Doa:
Bapa di sorga, terima kasih karena saya 

memiliki Tuhan Yesus sebagai sumber 

sukacita saya. Tolong saya untuk dapat 

terus mengingat bahwa Tuhan Yesus 

yang memberi arti di dalam hidup saya. 

Hanya dalam nama Tuhan Yesus, saya 

berdoa. Amin.

 

															Lakukan:
Hafalkan Yohanes 10:10

Paraf Orang Tua                Paraf Guru

Jawaban:
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Waktu Tuhan

Pengkhotbah 3:1-15 

Hari ke 7

Hidup ini sering tidak menentu. Ada hari 

penuh sukacita,  ada hari  dipenuhi 

kesedihan. Pengkhotbah mengingatkan 

kita bahwa segala sesuatu ada waktunya. 

Dan hidup manusia bergerak di dalam 

waktu yang ditetapkan oleh Tuhan. Tidak 

ada peristiwa yang kebetulan; semuanya 

berada di dalam kendali dan kedaulatan 

Tuhan. Manusia tidak dapat menguasai 

waktu, hanya Tuhan yang menguasai 

waktu. Dan Tuhan bekerja dengan tepat 

waktu, walaupun seringkali kita tidak 

mengerti. Hanya Tuhan yang memberi 

makna kekal pada hidup kita yang 

sementara di dunia ini. Kita seringkali 

ingin mengendalikan waktu dan keadaan, 

tetapi ayat yang kita baca hari ini 

mengingatkan kita akan keterbatasan 

manusia. Dalam perikop ini Pengkhotbah 

tidak mengajak kita untuk menjadi pasif 

karena segala sesuatu sepertinya sia-sia, 

melainkan mengajak kita untuk percaya. 

Percaya bahwa Tuhan membuat segala 

sesuatu indah pada waktunya. Ketika kita 

b e l a j a r  t a k u t  a k a n  T u h a n  d a n 

mempercayai waktu-Nya, hidup yang 

sementara di dunia ini akan menjadi 

berarti dan tidak sia-sia. Maka kita harus 

menikmati hidup ini sebagai anugerah 

Tuhan.

Apa	Jawabnya?
Mengapa manusia tidak dapat mengerti 

rencana Allah? (ayat 11b)

           		Doa:
Bapa di sorga, terima kasih hari ini saya 

diingatkan bahwa saya tidak dapat 

menguasai waktu, karena itu tolong 

saya untuk dapat menggunakan waktu 

saya dengan baik dan bertanggung 

jawab. Tolong saya untuk tidak menyia-

nyiakan waktu saya misalnya dengan 

bermalas-malasan. Hanya dalam nama 

Tuhan Yesus, saya berdoa. Amin. 

Apa arti waktu untukmu? 
															Lakukan:

Paraf Orang Tua                Paraf Guru

Jawaban:
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Hidup dam Tuhan

Pengkhotbah 3:16-22

Hari ke 8

Seringkali apa yang terjadi di dalam hidup 

ini mengecewakan. Di tempat yang 

seharusnya menegakkan keadilan, justru 

t i d a k  a d a  ke a d i l a n .  Ke a d i l a n  d a n 

kebenaran seringkali dikalahkan, bahkan 

orang benar menerima penderitaan. 

Tetapi dalam Pengkotbah 3:16-22 ini 

Pengkotbah mengingatkan bahwa Allah 

akan menghakimi orang benar dan orang 

fasik pada waktu-Nya. Keadilan Tuhan 

mungkin tidak langsung terlihat, tetapi 

pasti dan tidak pernah salah waktu. Ketika 

kita mengerti akan hal ini, maka akan 

menolong kita untuk tidak membalas 

kejahatan dengan kejahatan, melainkan 

tetap hidup benar di hadapan Tuhan. 

Pengkhotbah juga mengingatkan bahwa 

manusia terbatas. Secara jasmani, manusia 

akan mati, maka manusia tidak boleh 

sombong. Arti hidup ini bukan pada kuasa 

atau kehebatan, tetapi pada hati yang takut 

akan Tuhan. Pengkotbah mengajak kita 

u n t u k  m e n i k m a t i  h i d u p  s e b a g a i 

p e m b e r i a n  T u h a n .  B u k a n  h i d u p 

sembarangan, tetapi hidup dengan rasa 

syukur dan bersandar kepada Tuhan. 

Ketika kita menyadari bahwa hidup kita 

berada di tangan-Nya, kita dapat menjalani 

hari  demi hari  dengan damai  dan 

bersyukur.

Masih ingatkah engkau pada Mazmur 

11:7? Apa isinya? Apakah engkau 

pernah diperlakukan tidak adil?

Apa	Jawabnya?

           		Doa:
Bapa di sorga, terima kasih hari ini saya 

m e n d a p a t  k e k u a t a n  k e t i k a 

diperlakukan tidak adil. Tolong saya 

untuk selalu mencari pertolongan pada-

Mu saja ketika diperlakukan tidak adil. 

Hanya dalam nama Tuhan Yesus, saya 

berdoa. Amin. 

Apakah engkau pernah diperlakukan 

tidak adil? Jika pernah, minta Tuhan 

tolong dan ingatlah Mazmur 11:7

															Lakukan:

Paraf Orang Tua                Paraf Guru

Jawaban:

Pelitaku 70/ Februari 2026



Hidup Bersama

Pengkhotbah 4:9-12

Hari ke 9

Kita tidak diciptakan untuk hidup sendiri. 

Ketika menciptakan manusia, Tuhan 

menciptakan Hawa untuk menjadi teman 

Adam. Hidup di dunia ini tidak mudah, 

dosa merajalela, kejahatan, ketidakadilan 

terjadi. Ada saatnya kita jatuh, lemah, atau 

gagal, bahkan jatuh di dalam dosa. Pada 

saat seperti itu kehadiran sesama orang 

beriman sangat berarti. Teman, keluarga, 

atau sesama orang percaya menjadi alat 

Tuhan untuk mengangkat, menghibur, dan 

menguatkan kita, dan juga menguatkan 

kita untuk tetap setia pada Tuhan. 

P e n g k h o t b a h  j u g a  m e n u l i s  a k a n 

kehangatan dan perlindungan dari 

kebersamaan. Ketika hidup terasa dingin 

dan berat, teman seiman dapat memberi 

penghiburan. Bahkan dalam menghadapi 

ancaman dan kesulitan, bersama-sama 

dapat memberi kekuatan yang tidak 

dimiliki oleh orang yang berjalan sendiri. 

Seringkali kita lebih suka sendirian, tidak 

mau diganggu, misalnya mengurung diri di 

kamar tidak mau bermain dengan teman-

teman, tidak mau bermain dengan saudara 

dan tidak mau ngobrol dengan orang tua. 

Kita asyik sendiri di kamar dengan 

b e r m a i n  ga m e  a t a u  ya n g  l a i n nya . 

Renungan ini mengajak kita untuk tidak 

menutup diri dan hidup sendirian, tetapi 

mau hidup bersama orang lain.

           		Doa:

															Lakukan:

Apa	Jawabnya?

Pernahkah kamu mencoba mengatasi 

masalahmu sendirian? Bagaimana 

rasanya?

Mengapa manusia diciptakan untuk 

hidup bersama orang lain?

Bapa di sorga, maa�kan saya jika saya 

lebih suka hidup sendiri dan egois, lebih 

suka mengurung diri di kamar. Tolong 

saya  untuk mau hidup bersama 

keluarga saya, bukan hanya bersama 

teman-teman saja. Tolong saya untuk 

mau hidup bersama papa mama dan 

saudara-saudara saya. Hanya dalam 

nama Tuhan Yesus, saya berdoa. Amin.

Paraf Orang Tua                Paraf Guru

Jawaban:
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Hidup Dam Hikmat Dan Kendahan Hati

Pengkhotbah 4:13-16

Hari ke 10

Dalam renungan hari ini Tuhan mengajar 

kita bahwa hikmat lebih penting daripada 

jabatan, bahkan daripada kekayaan. 

Seseorang yang miskin dan mau belajar 

serta rendah hati lebih baik daripada 

orang yang tinggi kedudukannya dan kaya, 

tetapi tidak mau mendengar nasihat. 

Pengkhotbah juga mengingatkan bahwa 

pujian manusia tidak bertahan lama. 

Orang yang hari ini dipuji, besok dapat 

dilupakan. Tuhan mau kita hidup dengan 

hati  yang mau diajar dan mencari 

bijaksana dari Tuhan, bukan pujian 

manusia. Hikmat datang dari hati yang 

mau belajar: membaca Alkitab, berdoa, 

mendengarkan nasihat orang tua atau 

guru. Mari kita hidup dengan hikmat dan 

rendah hati di hadapan Tuhan.

           		Doa:

Bagaimana cara kita mencari hikmat 

dari Tuhan? Ceritakan. 

Apa	Jawabnya?
Mengapa hikmat lebih berharga 

daripada jabatan atau kekayaan?

Bapa di sorga, terima kasih saya 

diingatkan untuk lebih baik mencari 

hikmat daripada mencari kekayaan dan 

jabatan.  Tolong saya untuk mau 

mencari hikmat di dalam Engkau saja. 

Hanya dalam nama Tuhan Yesus, saya 

berdoa. Amin.. 

															Lakukan:

Paraf Orang Tua                Paraf Guru

Jawaban:
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Ke mah Tuhan

Pengkhotbah 4:17

Hari ke 11

Ayat ini mengajarkan pada kita bahwa 

ibadah kepada Tuhan bukan sekedar 

kebiasaan atau tradisi .  Kita harus 

beribadah atau mendekat kepada Tuhan 

dengan hati yang benar, siap mendengar, 

dan belajar dari-Nya. Datang ke rumah 

Tuhan, datang ke gereja harus dilakukan 

dengan sikap hormat, serius, dan siap hati 

mendengar Firman-Nya. Orang yang hanya 

melakukan rutinitas  ibadah tanpa 

memahami atau menghargai Tuhan 

disebut “bodoh”, karena mereka tidak 

menyadari bahwa ibadah mereka sia-sia 

atau bahkan salah. Yang penting bagi 

Tuhan bukan sekedar  kita  datang 

beribadah, tetapi bagaimana sikap hati 

kita saat mendekat kepada-Nya. Mari 

bersikap hormat dan serius ketika datang 

ke rumah Tuhan. Fokus untuk mendengar 

Firman Tuhan, menjaga hati agar tetap 

tulus, rendah hati, dan mau berubah sesuai 

Firman Tuhan.

Apa yang terjadi jika kita beribadah 

hanya karena rutinitas dan tradisi, 

tetapi tidak mengerti Firman Tuhan?

Apa	Jawabnya?

Bagaimana cara kita bisa datang ke 

rumah Tuhan dengan hati yang benar? 

           		Doa:

															Lakukan:

Bapa di sorga, terima kasih karena hari 

ini saya diingatkan untuk beribadah 

pada-Mu dengan sikap hati yang benar. 

Tolong saya untuk dapat bersikap 

hormat dan memuliakan Engkau dalam 

ibadah saya. Hanya dalam nama Tuhan 

Yesus, saya berdoa. Amin.
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Diam VS Banyak Bica

Pengkhotbah 5:1-7

Hari ke 12

Seringkali kita banyak berbicara, tetapi 

Firman Tuhan hari ini mengingatkan kita: 

bahwa kata-kata harus dipakai dengan 

hikmat. Dalam ayat 1-2 dikatakan ketika 

kita datang ke rumah Tuhan atau berdoa, 

jangan asal-asalan. Lebih baik diam dan 

mendengar daripada banyak bicara asal. 

Hati kita harus siap dan tulus dalam 

beribadah. Selanjutnya dalam ayat 3 

dikatakan terlalu banyak bicara dapat 

membuat kita kehilangan hikmat. Ayat 4-5 

Jika kita membuat janji kepada Tuhan, 

jangan menunda menepatinya. Janji yang 

tidak ditepati membuat hati kita tidak 

berkenan di hadapan Tuhan. Lalu ayat 6-7, 

dikatakan bahwa l idah kita  dapat 

membawa berkat atau masalah. Tuhan 

ingin kita tulus, berhati-hati dalam 

berbicara, dan takut akan Tuhan. Ibadah 

lahiriah, janji, atau perkataan yang 

sembarangan tidak berarti apa-apa jika 

hati kita tidak tulus.

Apa	Jawabnya?
Mana yang lebih penting di hadapan 

Tuhan: banyak bicara atau hati yang 

siap mendengar? Mengapa?

Bapa di sorga, terima kasih hari ini saya 

diingatkan untuk berhikmat dalam 

berkata-kata. Tolong saya untuk dapat 

berkata-kata  dengan benar  dan 

berhikmat. Hanya dalam nama Tuhan 

Yesus, saya berdoa. Amin.

           		Doa:

Bagaimana sikapmu selama ini ketika 

ke gereja untuk ikut kebaktian bersama 

orang tuamu atau sekolah minggu? 

S u d a h k a h  e n g k a u  b e r s i k a p 

menghormati Tuhan?

															Lakukan:
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Rumah Duka VS Rumah Pesta

Pengkhotbah 7:1-14

Hari ke 17

Dalam hidup ini, kita lebih menyukai tawa 

daripada tangisan, pesta daripada duka. 

Dan seringkali kita menganggap hidup 

yang baik adalah hidup yang penuh tawa, 

pesta, dan kenyamanan. Tetapi Peng-

khotbah berkata sebaliknya: rumah duka 

lebih baik daripada rumah pesta. Bukan 

karena duka itu menyenangkan, tetapi 

karena melalui duka kita belajar untuk 

bergantung pada Tuhan dan merasakan 

penyertaannya .  Pengkhotbah juga 

mengingatkan bahwa teguran orang 

berhikmat lebih berguna daripada pujian 

k o s o n g .  Te g u r a n  m e m a n g  t i d a k 

menyenangkan, tetapi akan membentuk 

karakter kita. Sebaliknya, tawa orang 

bodoh hanya ramai sebentar, tetapi cepat 

hilang. Hikmat digambarkan sebagai 

perl indungan yang lebih berharga 

daripada uang. Uang bisa menolong, tetapi 

hikmat memelihara hidup, menjaga hati, 

sikap,  dan keputusan kita.  Hikmat 

menolong kita melihat hidup dengan 

s u d u t  p a n d a n g  A l l a h .  A k h i r n y a , 

Pengkhotbah mengajak kita menerima 

kenyataan bahwa hari baik dan hari buruk 

sama-sama berada di dalam tangan Tuhan. 

Tetapi seringkali orang benar mengalami 

kesusahan, sementara orang fasik hidup 

enak. Ini mengajar kita untuk rendah hati 

dan percaya, bukan bersandar pada 

pengertian sendiri. Firman Tuhan hari ini 

menuntun kita pada satu sikap penting: 

takut akan Tuhan dan hidup dengan hati 

yang mau dibentuk di dalam Kristus.

Apa	Jawabnya?
Mengapa menurut Pengkhotbah rumah 

duka bisa lebih berguna daripada 

rumah pesta?

           		Doa:
Bapa di sorga, terima kasih untuk 

renungan hari ini. Saya diingatkan 

bahwa dalam hari-hari sulit engkau juga 

tetap berdaulat dan menyertai. Tolong 

saya untuk tidak melupakan dalam hari-

hari sulit saya, Engkau tetap ada. Hanya 

dalam nama Tuhan Yesus, saya berdoa. 

Amin.

Apakah aku percaya Tuhan juga bekerja 

dan berdaulat di dalam hari-hari aku 

yang sulit? Ceritakan.

															Lakukan:
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Bersyukur

Pengkhotbah 5: 8

Hari ke 13

Kita seringkali menginginkan ini, itu 

bukan? Apakah apa yang kita inginkan itu 

adalah kebutuhan kita? Atau kita sekedar 

ingin punya saja? Mungkin kita juga iri hati 

dengan apa yang teman kita miliki. Kita 

berpikir jika kita dapat memiliki apa yang 

kita inginkan, kita pasti akan bahagia. Dan 

seperti itulah, seringkali manusia berpikir: 

“Jika punya uang yang banyak dan bekerja 

keras, aku akan bahagia.” Tetapi ayat ini 

mengingatkan kita bahwa keserakahan 

akan membuat manusia selalu tidak puas, 

bahkan ketika sudah kaya dan sukses 

sekalipun. Hidup mengasihi dan takut 

Tuhan akan memberi ketenangan hati dan 

k e p u a s a n  s e j a t i .  J a n g a n  t e r u s 

menginginkan lebih, karena itu adalah 

keserakahan. Mari bersyukur dengan apa 

yang sudah kita miliki.

Bagaimana caramu bersyukur kepada 

Tuhan setiap hari dan tidak serakah?

Bapa di sorga, terima kasih karena hari 

ini saya diingatkan untuk tidak serakah 

dan dapat bersyukur atas apa yang saya 

miliki .  Tolong saya untuk dapat 

memiliki hati yang terus bersyukur dan 

tidak menginginkan lebih. Hanya dalam 

nama Tuhan Yesus, saya berdoa. Amin.

Apakah lebih berbahagia ketika kita 

punya banyak hal karena keserakahan 

kita atau kita tidak punya banyak tetapi 

mau berbagi dengan orang lain?

Apa	Jawabnya?

           		Doa:

															Lakukan:
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Kesementaan

Pengkhotbah 5:9-16

Hari ke 14

Jika dalam renungan hari sebelumnya kita 

belajar untuk tidak serakah, dalam 

renungan hari ini kita akan merenungkan 

mengenai harta atau uang. Uang seringkali 

dikaitkan dengan keserakahan. Seringkali 

kita berpikir: “Jika punya banyak uang atau 

s u k s e s ,  a k a n  b a h a g i a . ”

Tapi ayat-ayat yang kita baca tadi mengi-

ngatkan bahwa kebahagiaan sejati tidak 

datang dari banyaknya harta, tapi dari rasa 

bersyukur, dan hidup di dalam kasih 

Tuhan. Tentunya kita juga harus bekerja 

sebagai tanggung jawab kita. Masih 

ingatkah renungan sebelumnya tentang 

h a r t a ?  Ad a k a h  o ra n g  ke t i k a  m a t i 

membawa rumah mewahnya, mobil 

mewahnya? Tidak ada bukan? Hidup kita 

di dunia ini hanya sementara, karena itu 

ketika memiliki harta atau uang yang 

banyak itu juga hanya sementara. Mari 

hidup untuk kekekalan bersama Tuhan di 

sorga.

Apa	Jawabnya?
Mengapa semua yang di dunia ini 

termasuk harta, hanya sementara?

           		Doa:
Bapa di sorga, terima kasih saya selalu 

diingatkan untuk tidak serakah dan 

harta di dunia ini hanya sementara. 

Tolong saya untuk tidak ingin kaya dan 

hidup penuh syukur dengan apa yang 

saya miliki. Hanya dalam nama Tuhan 

Yesus, saya berdoa. Amin.

Pernahkah engkau ingin kaya? Setelah 

membaca renungan hari ini apa yang 

engkau pikirkan tentang harta?

															Lakukan:
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Menikmati Hidup

Pengkhotbah 5:17-19

Hari ke 15

Setelah membahas kesia-siaan mengejar 

kekayaan, Pengkotbah menyimpulkan 

satu hal penting: hidup yang baik adalah 

hidup yang diterima sebagai pemberian 

Allah. Dan ayat 18 mengingatkan kita 

bahwa makan, minum, dan bersukacita 

dalam jerih payah adalah sesuatu yang 

baik dan pantas. Artinya, Tuhan tidak 

menentang kerja keras dan menikmati 

hasilnya. Yang keliru adalah ketika 

manusia bekerja tanpa bersyukur, atau 

menjadikan harta sebagai tujuan hidup. 

Lalu ayat 19 menegaskan bahwa bukan 

hanya harta yang berasal dari Allah, tetapi 

juga kemampuan untuk menikmatinya. 

Banyak orang punya banyak, tetapi tidak 

pernah merasa cukup atau damai . 

Sebaliknya, orang yang menyadari bahwa 

apa yang ia miliki adalah karunia Tuhan, 

dapat hidup dengan hati yang tenang dan 

bersyukur. Seringkali manusia mencari 

kekayaan dan kesuksesan tetapi tidak 

menikmatinya. Hidup bukan hanya soal 

cepat kaya, tetapi Allah memberi kita 

kesempatan untuk bekerja, belajar, dan 

menikmatinya, untuk menikmati hidup ini. 

Bapa di sorga, terima kasih karena saya 

mendapat anugerah untuk dapat 

menikmati hasil kerja keras saya. 

Tolong saya  untuk dapat  sela lu 

mengingat bahwa segala sesuatu adalah 

anugerah dari-Mu. Hanya dalam nama 

Tuhan Yesus, saya berdoa. Amin.

Mengapa menikmati hasil kerja disebut 

sebagai  anugerah Tuhan,  bukan 

sekadar  usaha  manusia?

Apa	Jawabnya?

           		Doa:

															Lakukan:
Selama ini ketika kamu mendapat nilai 

bagus di sekolah, apakah kamu berpikir 

bahwa itu adalah usahamu atau 

anugerah Tuhan? Setelah membaca 

renungan hari  ini  apakah masih 

berpikir  itu  adalah  usahamu?. 
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Kepuasan Palsu VS Kepuasan Sejati

Pengkhotbah 6:1-12

Hari ke 16

Dalam renungan kemarin kita telah belajar 

bahwa dapat menikmati hasil kerja kita, 

juga adalah anugerah Tuhan. Kenikmatan 

hidup adalah anugerah Allah, bukan hak 

manusia. Seseorang bisa memiliki banyak 

hal  atau harta,  tetapi  t idak diberi 

k e m a m p u a n  o l e h  A l l a h  u n t u k 

menikmatinya. Manusia sering merasa 

kekurangan tetapi mungkin perasaan 

kekurangan itu adalah ketidakmampuan 

menikmati berkat yang sudah ada. Ini 

terjadi ketika hati kita terus dikuasai oleh 

keinginan yang tidak pernah puas. 

Pengkhotbah bahkan menggambarkan 

hidup yang sangat “berhasil” menurut 

ukuran dunia: umur panjang, banyak anak, 

masa depan sepertinya aman karena 

banyak harta. Tetapi ketika hidup itu tidak 

diiringi sukacita dan rasa cukup, maka 

semuanya tetap sia-sia, manusia tetap 

akan merasa kosong di dalam hatinya. Ayat 

7-9 menulis bahwa nafsu manusia tidak 

pernah terpuaskan, terus meminta lebih. 

Selalu ada yang kurang. Selalu ada yang 

ingin ditambah. Pengkhotbah mengajak 

kita berhenti sejenak dan berkata: “Lebih 

baik yang kelihatan daripada yang 

diingini.” Lebih baik bersyukur atas apa 

yang Tuhan beri hari ini,  daripada 

mengejar sesuatu yang belum tentu 

membawa damai. Di akhir ayat ini, 

Pengkhotbah mengingatkan kita akan 

keterbatasan manusia. Kepuasan sejati 

tidak ditemukan pada apa yang kita 

miliki, tetapi pada Siapa yang kita miliki. 

Sudahkah kita memiliki Yesus yang 

akan memberi kepuasan sejati pada 

kita? 

Mengapa orang yang mempunyai 

banyak harta tetap merasa kosong?

Renungkan, apakah aku lebih sering 

bersyukur atau lebih sering mengeluh 

dan merasa tidak cukup?

Apa	Jawabnya?

Bapa di sorga, terima kasih karena hari 

ini saya diingatkan kembali hanya 

Engkau satu-satunya yang dapat 

memberi kepuasan sejati pada manusia, 

pada saya. Tolong saya untuk dapat 

m e r a s a  c u k u p  k a r e n a  E n g k a u 

mengasihi saya. Hanya dalam nama 

Tuhan Yesus, saya berdoa. Amin.

           		Doa:

															Lakukan:
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Kedaman Hikmat

Pengkhotbah 7:23-25, 8:1

Hari ke 18

D a l a m  a y a t  y a n g  k i t a  b a c a  i n i , 

Pengkhotbah mengakui bahwa ia telah 

b eru sa ha  m en c a ri  h ik m a t  den ga n 

sungguh-sungguh, tetapi hikmat sejati 

terlalu dalam untuk dijangkau manusia 

dengan kekuatannya sendiri. Pengakuan 

ini bukan kegagalan, melainkan awal dari 

kerendahan hati. Dalam pencariannya, 

Pengkhotbah melihat bahwa dosa dan 

kebodohan lebih pahit dari maut. Dosa 

sering tampak menarik, menjanjikan 

kesenangan atau jalan keluar cepat, tetapi 

akhirnya menjerat dan menghancurkan. 

Dan hanya orang yang percaya Tuhan 

Yesus sebagai Juru Selamatnya yang dapat 

dilepaskan dari jerat ini. Dalam pasal 8 

dibuka dengan pengharapan: orang 

berhikmat memahami arti hidup, dan 

hikmat itu mengubah wajahnya. Artinya, 

hikmat sejati akan membawa terang, 

damai, dan ketenangan batin, bukan hanya 

pengetahuan, tetapi perubahan hidup. Dan 

hikmat sejati hanya ditemukan di dalam 

Kristus. Kristus tidak hanya mengajarkan 

hikmat, tetapi memberikan hikmat kepada 

setiap orang yang datang kepada-Nya 

dengan hati yang rendah. 

Apa	Jawabnya?
Apa yang dimaksud Pengkhotbah 

dengan pernyataan bahwa hikmat itu 

“jauh dan sangat dalam ?”

Apakah saya pernah merasa sudah 

berhikmat dan tidak perlu belajar lagi? 

Berdoa minta ampun pada Tuhan dan 

jangan lakukan lagi ya.

Bapa di sorga, terima kasih kembali hari 

ini saya diingatkan bahwa hikmat sejati 

hanya ada pada-Mu saja. Tolong saya 

untuk tidak menganggap diri berhikmat 

tetapi mau rendah hati meminta hikmat 

dari-Mu. Hanya dalam nama Tuhan 

Yesus, saya berdoa. Amin.

															Lakukan:

           		Doa:
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Beriman Di Dunia Ini

Pengkhotbah 8: 9-17

Hari ke 19

Pe n g k h o t b a h  d a l a m  aya t - aya t  i n i 

menggambarkan keadaan hidup di dunia 

ini yang sering terjadi: orang yang 

berkuasa menyalahgunakan kekuasaan, 

orang fasik tampak hidup baik-baik saja, 

bahkan dihormati, sementara orang benar 

menderita dan dilupakan. Ia juga menulis 

ketika kejahatan tidak segera dihukum, 

manusia akan semakin berani berbuat 

jahat. Tetapi pada akhirnya, orang yang 

takut akan Tuhan yang akan beroleh 

kesejahteraan, bukan orang fasik. Di 

tengah dunia yang tidak adil dan sulit 

dimengerti, Pengkhotbah mengajak kita 

untuk menikmati hidup sederhana, 

makan, minum, dan bersukacita sebagai 

anugerah dari Allah, bukan karena hidup 

ini sempurna, tetapi karena Tuhan tetap 

hadir di dalam hidup kita. Pada akhirnya, 

Pengkhotbah mengakui keterbatasan 

manusia. Sekeras apa pun kita berusaha 

memahami semua pekerjaan Allah, kita 

t i d a k  a k a n  m a m p u  m e n y e l a m i 

sepenuhnya. Tetapi iman bukan tentang 

memahami segalanya, tetapi tentang tetap 

percaya ketika kita tidak mengerti. Mari 

tetap berpegang dan percaya pada Tuhan. 

															Lakukan:

Bapa di sorga, terima kasih untuk 

renungan hari ini. Tolong saya untuk 

dapat tetap percaya pada-Mu walaupun 

saya tidak mengerti, tolong saya untuk 

dapat tetap percaya pada-Mu. Hanya 

dalam nama Tuhan Yesus, saya berdoa. 

Amin.

Apa	Jawabnya?
Apa arti “takut akan Tuhan” di tengah 

dunia yang tidak adil?

           		Doa:

Mengapa kita tetap harus takut dan taat 

kepada Tuhan,  meskipun hidup 

kadangkala terasa tidak adil?
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Waktu dan Kesempatan

Pengkhotbah 9:12

Hari ke 20

Pengkhotbah mengingatkan kita bahwa 

manusia tidak mengetahui waktunya. Kita 

sering merasa hidup berjalan biasa saja 

dan aman, tetapi Alkitab berkata bahwa 

kemalangan bisa datang tiba-tiba, seperti 

ikan yang tertangkap jala atau burung 

yang terjerat perangkap. Kiasan ini 

menegaskan betapa rapuhnya hidup 

manusia. Ayat ini menyadarkan bahwa kita 

tidak memegang kendali penuh atas hidup 

ini, atau masa depan kita. Karena itu, 

ketenangan bukanlah merasa aman 

karena rencana-rencana kita, tetapi 

karena hidup kita ada di tangan Tuhan. 

Ketidakpastian hidup seharusnya tidak 

membuat kita hidup dalam cemas, tetapi 

siap dalam hidup benar, mengasihi 

sesama, mengampuni, dan berjalan dekat 

d e n g a n  T u h a n ,  b u k a n  m e n u n d a 

pertobatan atau ketaatan. Renungan ini 

mengajak kita untuk tidak menunda hal-

hal yang penting, karena kita tidak tahu 

apa yang akan terjadi besok. Maka kita 

harus hidup mengasihi dan takut akan 

Tuhan, hidup di dalam Tuhan.

Apa	Jawabnya?
Jika tidak tahu apa yang akan terjadi, 

mengapa perlu berdoa dan hidup di 

dalam Tuhan?

           		Doa:
Bapa di sorga, terima kasih di dalam 

hidup yang tidak pasti ini, saya memiliki 

Engkau. Tolong saya untuk dapat terus 

hidup di dalam Engkau. Hanya dalam 

nama Tuhan Yesus, saya berdoa. Amin.

Apakah engkau memiliki rencana 

(misalnya rencana dalam pelajaran di 

sekolah atau lainnya) Sudahkah engkau 

mendoakannya dan menyerahkan 

rencanamu di dalam Tuhan?

															Lakukan:
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Hidup dam Kesunyian

Pengkhotbah 9:13-18

Hari ke 21

Pengkhotbah menceritakan sebuah kisah: 

Ada satu kota yang diselamatkan oleh 

orang miskin yang berhikmat. Ia tidak 

kuat, tidak terkenal, dan tidak berkuasa, 

melalui hikmatnya, kota itu luput dari 

kehancuran. Tetapi setelah kota itu 

selamat, orang ini dilupakan. Dunia sering 

menghargai kekuatan, dan status, bukan 

hikmat. Orang berhikmat yang rendah hati 

dapat diabaikan, sementara orang bodoh 

ya n g  b e r k u a s a  d i d e n g a r k a n .  D a n 

Pengkhotbah menegaskan bahwa hikmat 

tetap lebih baik daripada kekuatan, 

sekalipun tidak selalu dihargai. Ayat 17 

m e n u l i s  b a h w a  p e r k a t a a n  o r a n g 

berhikmat yang disampaikan dengan 

tenang jauh lebih berkuasa daripada 

teriakan pemimpin yang bodoh. Hikmat 

tidak perlu berisik, ia bekerja di dalam 

diam, tetapi membawa pengaruh nyata. 

Pengkhotbah juga mengingatkan bahwa 

satu kesalahan saja dapat merusak banyak 

hal baik. Renungan ini menguatkan kita 

u n t u k  te t a p  h i d u p  d a l a m  h i k m a t , 

sekalipun tidak dikenal atau dihargai. 

Keberadaan kita tidak ditentukan oleh 

pengakuan manusia, tetapi oleh kesetiaan 

kita pada Tuhan.

Mengapa perkataan yang tenang bisa 

lebih kuat daripada teriakan?

Apa	Jawabnya?

															Lakukan:

Bapa di sorga, terima kasih untuk 

renungan hari ini. Tolong saya untuk 

tidak mencari penghargaan manusia. 

Hanya dalam nama Tuhan Yesus, saya 

berdoa. Amin.

Apakah kamu pernah merasa tidak 

dihargai? Ingatlah “Penyelamat Kota” 

yang kita baca hari ini.

           		Doa:
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Ong Bodoh VS Ong Berhikmat

Pengkhotbah 10:1-20

Hari ke 22

Perikop ini menunjukkan perbedaan 

antara orang berhikmat dan orang bodoh. 

Orang berhikmat berjalan dengan arah 

yang benar, berbicara dengan kata-kata 

yang membangun, dan bekerja dengan 

hati-hati. Sebaliknya, orang bodoh tidak 

sadar akan kesalahannya, berbicara 

sembarangan, dan bertindak tanpa 

pertimbangan. Pengkhotbah juga menulis 

ketika orang yang tidak layak memegang 

kuasa, kekacauan terjadi. Hikmat tidak 

selalu mengubah keadaan, tetapi menjaga 

hati dan tindakan kita. Di bagian akhir, 

Pengkhotbah juga menulis agar kita 

berhati-hati dengan perkataan. Hidup 

berhikmat berarti menjaga hati, mulut, 

dan sikap. Renungan ini mengajak kita 

untuk hidup dengan di hadapan Tuhan. 

Takut akan Tuhan menolong kita untuk 

setia dalam semua hal.

           		Doa:

Apa	Jawabnya?
Mengapa hikmat tidak selalu mengubah 

keadaan, tetapi dapat menjaga hati dan 

tindakan kita?

Bapa di dalam sorga, ajar saya untuk 

dapat hidup dengan hikmat. Tolong 

saya menjaga perkataan, sikap, dan hati 

saya, agar saya memuliakan Engkau 

setiap hari. Amin.

															Lakukan:
Bagaimana sikap dan perkataan saya, 

apakah mencerminkan hikmat atau 

kebodohan?
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Hikmat dan Kesetiaan

Pengkhotbah 11:1-8

Hari ke 23

Pengkhotbah menulis bahwa angin dan 

awan tidak akan pernah menabur atau 

menuai. Ketakutan, kekhawatiran, dan 

keinginan akan kondisi yang kita inginkan 

seringkali membuat kita tidak taat dan 

tidak percaya pada Tuhan. Hikmat justru 

mendorong kita untuk setia dan terus 

bekerja, serta menyerahkan hasilnya pada 

Tuhan. Pengkhotbah menegaskan bahwa 

ada banyak hal yang tidak kita mengerti, 

yang terutama adalah bagaimana Tuhan 

bekerja. Tetapi kita dipanggil untuk taat, 

bukan untuk memahami segala sesuatu 

d a n  b a g a i m a n a  T u h a n  b e k e r j a . 

Pengkhotbah juga menulis untuk menik-

mati hidup ini, terang itu baik, hidup itu 

anugerah. Tetapi kita harus mengingat 

bahwa sukacita sejati hanya ada di dalam 

Kristus, ada hari-hari gelap dan kefanaan 

hidup. Sukacita Kristen adalah sukacita 

yang sadar akan keterbatasan, tetapi tetap 

bersyukur.

Apa	Jawabnya?
Mengapa ketakutan atau kekuatiran 

dapat membuat kita tidak taat pada 

Tuhan, bukan sebaliknya membuat kita 

semakin bersandar pada Tuhan?

Bapa di sorga, seringkali saya tidak 

mengerti  akan apa yang Engkau 

lakukan. Terima kasih melalui renungan 

hari ini saya diingatkan untuk tidak 

menuntut mengerti tetapi mau taat. 

Tolong saya untuk mau taat pada-Mu. 

Hanya dalam nama Tuhan Yesus, saya 

berdoa. Amin.

Apakah ada hal yang Engkau tidak 

m e n g e r t i  m e n g a p a  T u h a n 

membiarkannya terjadi? Mari berdoa, 

minta tolong kepada Tuhan untuk 

engkau mau taat walaupun tidak 

mengerti.

															Lakukan:

           		Doa:
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Ingath Pencipta-Mu Pada Masa Mudamu

Pengkhotbah 11:9-12:8

Hari ke 24

Masa muda adalah anugerah Tuhan, masa 

muda juga seringkali dipenuhi dengan 

kesenangan dan sukacita. Tetapi sukacita 

tanpa kesadaran akan Tuhan membuat 

kita kehilangan arah di dalam kesenangan 

kita. Sukacita sejati bukan hidup hanya 

bersenang-senang, tetapi hidup yang tahu 

kepada siapa kita akan bertanggung 

jawab. Pengkhotbah menulis “Ingatlah 

Penciptamu pada masa mudamu.” Iman 

kepada Tuhan Yesus bukan sesuatu yang 

dapat kita tunda sampai tua atau ketika 

kesulitan hidup datang. Justru ketika 

hidup kita masih muda, masih kuat itulah 

sa a t  terb a ik  unt uk  mengena l  da n 

mengasihi Tuhan. Pengkhotbah kemudian 

melukiskan masa tua: tubuh melemah, 

indra memudar, dan kembali kepada Sang 

Pemberi hidup. Semua ini mengingatkan 

kita bahwa tubuh kita terbatas, hidup di 

dunia ini terbatas. Waktu adalah anugerah 

Tuhan, tanpa Tuhan semua akan menjadi 

kosong. Mari kita mengingat Pencipta kita, 

dan hidup bagi-Nya selagi ada waktu, 

dalam masa muda kita, bahkan sejak kita 

kanak-kanak.

Apa	Jawabnya?
Mengapa tubuh dan hidup manusia 

terbatas?

Bapa di sorga, terima kasih karena 

d a l a m  ke t e r b a t a s a n  h i d u p  d a n 

keterbatasan tubuh manusia, saya 

memiliki Engkau yang kekal. Tolong 

saya dalam setiap keterbatasan ini 

dapat terus bersandar pada-Mu. Hanya 

dalam nama Tuhan Yesus, saya berdoa. 

Amin.

															Lakukan:
Bagaimana saya menikmati hidup ini 

tanpa melupakan Tuhan.

           		Doa:
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Akhir Kisah

Pengkhotbah 12:9-14

Hari ke 25

Pengkhotbah menutup kitabnya dengan 

menekankan dasar dari hikmat sejati: 

hidup yang takut akan Tuhan dan taat pada 

Tuhan. Setelah membahas kefanaan, 

ketidakpastian hidup, sukacita, dan 

kebijaksanaan, ia menegaskan satu hal: 

semua manusia akan dihakimi oleh Allah. 

Tidak ada yang dapat melarikan diri dari 

hal ini.  “Akhir dari segala hal adalah: takut 

akan Allah dan berpegang pada perintah-

Nya. Karena Tuhan akan membawa setiap 

perbuatan,  baik maupun jahat ,  ke 

pengadilan.” Renungan ini mengingatkan 

kita bahwa hidup tidak bisa dipisahkan 

dari Tuhan sebagai pusat dan tujuan akhir 

hidup kita. Hikmat, kesenangan, dan 

kekayaan dunia hanya sementara, yang 

kekal adalah hidup yang tunduk pada 

Tuhan.

Apa	Jawabnya?

Bapa di sorga, terima kasih saya telah 

m e nye l e s a i k a n  Re n u n g a n  k i t a b 

Pengkotbah pada hari ini. Ajar saya 

untuk hidup penuh hikmat dengan 

takut akan Engkau. Hanya dalam nama 

Tuhan Yesus, saya berdoa.

Apa artinya berhikmat dan takut akan 

Tuhan menurutmu?

           		Doa:

															Lakukan:
Ceritakan dengan menulis di selembar 

kertas ,  berkat  apa yang engkau 

dapatkan selama merenungkan kitab 

Pengkotbah selama satu bulan ini. 
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Kidung Agung 1: 5-6Hari ke 26

Bahasa dalam kitab Kidung Agung 

merupakan bahasa puisi dan banyak 

memakai bahasa kiasan. Perikop ini berisi 

percakapan antara seorang wanita 

(perempuan sulam) dan seorang pria. 

Wanita itu berkata bahwa ia hitam karena 

t e r b a k a r  t e r i k  m a t a h a r i ,  h a l  i n i 

menjelaskan bahwa ia bekerja keras di 

bawah matahari karena dipaksa bekerja 

oleh kakak-kakak laki-lakinya. Dalam ayat 

5 kita melihat perbandingan "hitam aku 

dibandingkan dengan puteri-puteri 

Yerusalem." Kemah Kedar adalah kemah 

dari orang Arab dari kain kasar dan 

berwarna hitam. Sedangkan tirai Salma 

adalah kiasan dari tirai-tirai di istana raja 

S a l o m o .  K i t a  d a p a t  m e l i h a t 

perbandingannya sangat kontras bukan? 

Dalam bagian ini kita dapat belajar untuk 

menerima diri kita sendiri karena Tuhan 

yang menciptakan kita adalah Tuhan yang 

berhikmat. Kita juga diajar untuk tidak 

memandang seseorang dari �isiknya ketika 

dalam ayat 1:6 ditulis: "Janganlah kamu 

perhatikan bahwa aku hitam." Mari belajar 

mencintai diri kita sendiri dan menghargai 

tubuh ki ta  karena  Tuhanlah yang 

menciptakan kita.

Apa	Jawabnya?
Mengapa perempuan ini dapat berkata 

ia cantik walaupun hitam?

           		Doa:

															Lakukan:

Bapa di sorga, terima kasih melalui 

renungan hari ini saya diajar untuk 

tidak memandang sesama manusia 

berdasarkan penampilan. Tolong saya 

untuk dapat menghargai diri sendiri 

dan orang lain dan tidak menghinanya 

karena Engkau yang menciptakan kami 

semua.

Bagaimana renungan dari Kidung 

Agung 1:5-8 mengajarkan kita tentang 

kasih dan penerimaan diri sendiri? 

Jangan lupa ajaran ini ya.
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Kidung Agung 2:11-13Hari ke 27

Kidung Agung 2:11-13 ini menceritakan 

sukacita menyambut musim baru. Salah 

seorang penafsir bahkan berkata bahwa 

bagian ini adalah bagian yang paling indah 

dalam melukiskan akan alam. Memang 

dalam konteks Kidung Agung pasal 2 

berbicara tentang kedatangan kekasih. 

Tetapi dalam ayat ini kita diajar bahwa 

hubungan cinta dapat mengajarkan kita 

akan keindahan alam ciptaan Tuhan, 

untuk tidak hanya perduli pada orang yang 

sedang kita cintai saja. Perhatikan ayat 12, 

dikatakan “di ladang telah nampak bunga-

b u n ga”  b era rt i  d i l i ha t  o le h  m a t a . 

Selanjutnya, “bunyi tekukur terdengar” 

berarti didengar oleh telinga. Lalu ayat 13: 

“bunga pohon anggur semerbak baunya” 

bau dicium oleh hidung. Ini semua 

dirasakan oleh panca indra kita. Ketika 

Tuhan memberikan kita alam ini dan 

memberikan kita panca indra, ini adalah 

untuk kita dapat menikmati alam ini 

dengan panca indra kita dan bersyukur 

pada Tuhan.

Mengapa dalam Kidung Agung 2:11-13 

berbicara tentang alam?

           		Doa:
Bapa di sorga, terima kasih karena hari 

ini saya diingatkan bahwa Engkau yang 

memelihara alam ini. Tolong saya untuk 

dapat menghargai alam ciptaan-Mu dan 

juga dapat memeliharanya. Hanya 

dalam nama Tuhan Yesus, saya berdoa. 

Amin.

Apa	Jawabnya?

															Lakukan:
Bagaimana cara kita memelihara alam 

c iptaan Tuhan ini?  Jangan lupa 

dilakukan ya.
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Kidung Agung 8:5-7Hari ke 28

Pasal 8 ini adalah bagian penutup kitab 

Kidung Agung dan menjadi puncak 

tentang cinta yang diajarkan Alkitab. 

D a l a m  p a s a l  i n i  c i n t a  t i d a k  l a g i 

digambarkan dengan perasaan yang 

emosional, tetapi cinta harus kuat, setia, 

dan tidak tergoyahkan. Dan inilah yang 

diajarkan Alkitab tentang cinta kepada 

kita. Kidung Agung 8:5-7 menegaskan 

bahwa cinta yang sejati adalah cinta yang 

menopang di masa sulit, mengikat dengan 

komitmen yang kudus, dan bertahan 

menghadapi semua tantangan. Cinta ini 

bukan hanya perasaan emosional manusia 

tetapi anugerah dari Allah. Pada akhirnya 

inilah arti cinta yang diajarkan dalam kitab 

Kidung Agung. Dan kita dapat mencintai 

dengan cara demikian karena Allah 

terlebih dahulu mencintai kita dengan 

setia dan tulus. 

Apa	Jawabnya?
Apa arti cinta bagimu? Apa arti cinta 

yang diajarkan Alkitab melalui kitab 

Kidung Agung?

           		Doa:
Bapa di sorga, terima kasih karena hari 

ini saya dapat belajar apa arti cinta 

sesuai yang Engkau ajarkan dalam 

Alkitab. Tolong saya untuk dapat 

mengasihi tidak dengan egois. Hanya 

dalam nama Tuhan Yesus, saya berdoa. 

Amin.

															Lakukan:
Bacalah 1 Korintus 3:4-7.
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